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Abstract:The development of gross motor skills in early childhood is a crucial component of their growth and
development. However, the implementation of sports programs that support these skills often faces challenges,
including inadequate facilities and a lack of understanding among educators and parents regarding the
importance of gross motor skills. Effective solutions to overcome these challenges involve providing facilities that
support children's physical activities, increasing educators' and parents' knowledge of the significance of gross
motor skills, and implementing playful and creative learning methods. Additionally, traditional games can serve
as an effective alternative in the development of children's gross motor skills. A comprehensive approach,
including specialized training for educators and enhanced parental involvement, is necessary to achieve optimal
development in early childhood.
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Abstrak:Pengembangan keterampilan motorik kasar pada anak usia dini merupakan komponen penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan mereka. Namun, pelaksanaan program olahraga yang mendukung keterampilan
ini seringkali mengalami kendala, baik dari segi fasilitas yang tidak memadai maupun kurangnya pemahaman
pendidik dan orang tua tentang pentingnya keterampilan motorik kasar. Solusi efektif untuk mengatasi kendala
ini melibatkan penyediaan fasilitas yang mendukung aktivitas fisik anak, peningkatan pengetahuan pendidik dan
orang tua tentang pentingnya keterampilan motorik kasar, serta penerapan metode pembelajaran berbasis
permainan yang menyenangkan dan kreatif. Selain itu, penggunaan permainan tradisional juga dapat menjadi
alternatif yang efektif dalam pengembangan motorik kasar anak. Pendekatan yang komprehensif, termasuk
pelatihan khusus bagi pendidik dan peningkatan peran orang tua, sangat diperlukan untuk mencapai
perkembangan optimal anak usia dini.

Kata kunci: keterampilan motorik kasar, anak usia dini, program olahraga, fasilitas, permainan tradisional

PENDAHULUAN

Keterampilan motorik kasar adalah salah satu aspek penting dalam perkembangan anak
usia dini yang harus diperhatikan oleh orang tua dan pendidik. Keterampilan ini mencakup
gerakan tubuh besar seperti berlari, melompat, melempar, dan menangkap, yang sangat
diperlukan dalam aktivitas sehari-hari dan dalam proses pembelajaran di usia dini(Purwanto &
Baan, 2022; Supriady et al., 2020). Pada tahap ini, anak-anak mulai mengeksplorasi lingkungan
mereka melalui gerakan tubuh yang aktif. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk
menciptakan kegiatan yang mendukung perkembangan motorik kasar anak. Salah satu cara
yang efektif adalah melalui olahraga yang terstruktur dan menyenangkan(Setiawati, 2023).
Olahraga menjadi sarana yang ideal untuk membantu anak-anak mengembangkan
keterampilan motorik kasar karena melibatkan aktivitas fisik yang intens(Toptas Demirci &

Eraslan, 2020). Melalui olahraga, anak-anak dapat melatih otot-otot tubuh besar mereka,
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memperbaiki koordinasi, dan mengembangkan keseimbangan. Selain itu, olahraga juga
memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk berinteraksi dengan teman sebaya, belajar
bekerja sama, dan memahami aturan permainan. Hal ini tentunya sangat bermanfaat dalam
membentuk karakter anak dan mengajarkan nilai-nilai sosial sejak dini(Kinaya Alida Yulia,
2024; Lestari & Puspitasari, 2021).

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, penting bagi pendidik untuk merancang
program olahraga yang disesuaikan dengan kemampuan dan minat anak. Olahraga yang terlalu
sulit atau tidak menarik dapat membuat anak kehilangan minat dan tidak mendapatkan manfaat
yang maksimal. Sebaliknya, olahraga yang dirancang dengan baik dan menyenangkan dapat
meningkatkan motivasi anak untuk bergerak lebih aktif, sehingga perkembangan motorik
kasarnya akan lebih optimal(Al-Ghazali Bulukumba, n.d.; Kinaya Alida Yulia, 2024). Dalam
hal ini, olahraga bukan hanya menjadi aktivitas fisik semata, melainkan juga menjadi media
pembelajaran yang menyenangkan bagi anak. Meskipun penting, banyak orang tua dan
pendidik yang masih kurang memahami pentingnya mengembangkan keterampilan motorik
kasar pada anak usia dini. Banyak yang lebih fokus pada kemampuan kognitif dan akademis,
seperti membaca dan berhitung, sehingga aspek fisik sering kali terabaikan. Padahal,
perkembangan motorik kasar yang baik dapat mendukung kemampuan kognitif anak. Gerakan
fisik yang teratur akan membantu perkembangan otak anak dan meningkatkan kemampuan

konsentrasi serta daya ingat mereka(Fitri & Ismet, n.d.; Rina Nurdiana, 2023).

Permasalahan lainnya adalah keterbatasan fasilitas olahraga yang memadai di
lingkungan sekolah atau rumah. Banyak sekolah yang tidak memiliki sarana olahraga yang
sesuai, sehingga anak-anak tidak memiliki cukup kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan motorik kasar mereka(Roni & Ismail, 2021; Sumiyati, 2020). Di sisi lain, anak-
anak yang tinggal di perkotaan sering kali menghadapi keterbatasan ruang untuk bermain
secara bebas, yang juga berdampak pada kurangnya aktivitas fisik yang mereka lakukan.
Kurangnya pemahaman tentang pentingnya olahraga dalam mengembangkan keterampilan
motorik kasar juga menjadi faktor lain yang menghambat perkembangan anak(Norling &
Lillvist, 2021). Beberapa orang tua beranggapan bahwa olahraga tidak begitu penting selama
anak-anak masih kecil. Mereka lebih memilih anak-anak untuk fokus pada kegiatan belajar di
dalam ruangan yang dianggap lebih bermanfaat bagi masa depan mereka. Akibatnya, banyak
anak usia dini yang mengalami defisit dalam perkembangan motorik kasar karena kurangnya
aktivitas fisik(George et al., 2022; K et al., 2020).
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Mengingat pentingnya keterampilan motorik kasar dalam perkembangan anak usia dini,
perlu adanya peningkatan kesadaran dari orang tua dan pendidik tentang pentingnya olahraga.
Pihak sekolah juga perlu menyediakan program olahraga yang terstruktur dan menyenangkan,
yang tidak hanya fokus pada aspek fisik, tetapi juga memberikan manfaat sosial dan emosional
bagi anak. Dalam hal ini, peran pendidik sangat penting dalam merancang kegiatan olahraga
yang sesuai dengan usia dan kemampuan anak. Selain itu, program olahraga di sekolah harus
didukung oleh keterlibatan aktif dari orang tua(Ge, 2024). Orang tua harus memahami bahwa
keterampilan motorik kasar merupakan bagian penting dari perkembangan anak secara
keseluruhan. Mereka juga harus memberikan dukungan dengan mendorong anak untuk lebih
aktif bergerak di rumah. Dengan kolaborasi antara sekolah dan orang tua, diharapkan anak-
anak dapat mengembangkan keterampilan motorik kasar secara optimal(Bohdanovskiy, 2023;
Ullah & Khan, 2021).

Untuk mengatasi keterbatasan fasilitas olahraga, pihak sekolah dapat bekerja sama
dengan komunitas lokal atau pemerintah setempat dalam menyediakan sarana olahraga yang
memadai. Selain itu, pendidik juga dapat memanfaatkan ruang terbuka di sekitar sekolah atau
menggunakan alat-alat sederhana untuk melakukan kegiatan olahraga(Yilmaz & Sap, 2021).
Dengan kreativitas dan kerjasama yang baik, keterbatasan fasilitas tidak seharusnya menjadi
penghalang dalam mengembangkan keterampilan motorik kasar anak(Article Zahra Citra
Fanita et al., n.d.). Melihat pentingnya keterampilan motorik kasar bagi anak usia dini, maka
penelitian ini perlu dilakukan untuk menggali lebih dalam bagaimana olahraga dapat berperan
dalam pengembangan keterampilan tersebut. Penelitian ini juga akan melihat sejauh mana
program olahraga yang ada di sekolah-sekolah anak usia dini mendukung perkembangan
motorik kasar anak(Takenaka Ya, 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang akan dikaji dalam artikel
ini adalah: pertama, bagaimana peran olahraga dalam mengembangkan keterampilan motorik
kasar anak usia dini? Kedua, apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program
olahraga di sekolah anak usia dini? Ketiga, bagaimana solusi untuk mengatasi kendala-kendala
tersebut agar pengembangan keterampilan motorik kasar anak usia dini dapat lebih optimal?
Artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam bidang pendidikan
anak usia dini, khususnya dalam hal pengembangan keterampilan motorik kasar melalui
olahraga. Temuan dari artikel ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi
pendidik dan orang tua dalam mendukung perkembangan motorik kasar anak melalui aktivitas

olahraga yang terstruktur dan menyenangkan. Dengan demikian, penting untuk terus
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menekankan bahwa perkembangan anak usia dini haruslah mencakup aspek fisik, kognitif,
sosial, dan emosional secara seimbang. Olahraga menjadi salah satu sarana penting dalam
mencapai keseimbangan tersebut, terutama dalam hal pengembangan keterampilan motorik

kasar.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah kajian literatur atau
literature review, yang bertujuan untuk mengumpulkan, mengidentifikasi, dan menganalisis
berbagai sumber ilmiah yang relevan dengan topik pengembangan keterampilan motorik kasar
pada anak usia dini melalui olahraga. Pendekatan ini dilakukan dengan menelaah literatur dari
jurnal-jurnal akademik, buku-buku referensi, serta artikel ilmiah yang berkaitan dengan
keterampilan motorik kasar, pendidikan anak usia dini, dan pentingnya olahraga dalam
perkembangan fisik anak. Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis dengan
menggunakan database online dan perpustakaan digital, seperti Google Scholar, ScienceDirect,
dan ProQuest, untuk memastikan bahwa sumber yang digunakan adalah terbaru, kredibel, dan
relevan dengan topik yang dibahas. Kriteria inklusi dalam literatur yang ditinjau mencakup
studi yang fokus pada anak usia dini, keterampilan motorik kasar, serta peran olahraga dalam

pendidikan anak.

Setelah literatur dikumpulkan, analisis dilakukan dengan membandingkan temuan-
temuan dari berbagai penelitian dan sumber yang telah dikaji. Tujuan dari analisis ini adalah
untuk mengidentifikasi pola-pola yang berulang, mengonfirmasi manfaat olahraga dalam
pengembangan motorik kasar, serta mengeksplorasi kendala dan solusi yang dapat diterapkan
dalam konteks pendidikan anak usia dini. Hasil kajian literatur ini juga diharapkan dapat
memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik, sekolah, dan orang tua untuk merancang
program olahraga yang mendukung perkembangan motorik kasar anak secara optimal. Kajian
ini juga memberikan gambaran menyeluruh mengenai penelitian-penelitian terdahulu dan

bagaimana temuan tersebut dapat diterapkan dalam praktik pendidikan anak usia dini.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A Peran Olahraga dalam Pengembangan Motorik Kasar

Olahraga memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan keterampilan
motorik kasar pada anak usia dini. Keterampilan motorik kasar mencakup kemampuan untuk
menggerakkan otot-otot besar tubuh seperti berlari, melompat, dan memanjat, yang penting

bagi perkembangan fisik anak. Melalui olahraga, anak-anak dapat memperkuat otot-otot besar
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mereka, meningkatkan koordinasi, keseimbangan, dan kemampuan spasial. Aktivitas fisik
terstruktur atau permainan yang melibatkan gerakan tubuh penuh memberikan kesempatan
bagi anak-anak untuk melatih keterampilan motorik kasar secara menyenangkan. Menurut
(Budiarta & Rahmawati, 2020), permainan fisik memiliki dampak signifikan terhadap
perkembangan motorik kasar anak usia dini karena melibatkan aktivitas yang memicu
penguatan otot dan koordinasi tubuh. Metode pembelajaran berbasis permainan sangat efektif
dalam mendukung perkembangan motorik kasar anak. Anak-anak pada usia dini belajar
melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungannya. Dengan menggunakan
pendekatan permainan, guru dapat menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas fisik
secara alami. (Agustina & Sari, 2021) mencatat bahwa metode pembelajaran berbasis
permainan memberikan stimulasi optimal bagi keterampilan motorik anak. Misalnya,
permainan seperti berlari, lompat tali, atau lempar tangkap bola dapat membantu anak-anak
melatih keseimbangan dan koordinasi gerakan yang sangat penting dalam mengembangkan
keterampilan motorik kasar.

Permainan tradisional juga memainkan peran penting dalam pengembangan
keterampilan motorik kasar anak usia dini. (Aditya & Putra, 2019) menyebutkan bahwa
permainan tradisional, seperti petak umpet atau engklek, memberikan stimulus motorik yang
sangat berguna bagi anak. Permainan ini melibatkan gerakan-gerakan yang memerlukan
kekuatan, kelincahan, dan koordinasi tubuh, yang semuanya merupakan aspek penting dari
keterampilan motorik kasar. Selain itu, permainan tradisional sering kali dilakukan secara
kelompok, yang tidak hanya mengembangkan keterampilan fisik tetapi juga kemampuan sosial
anak. Selain permainan tradisional, permainan outdoor atau di luar ruangan sangat efektif
dalam meningkatkan keterampilan motorik kasar anak usia dini. (Kurniawan & Lestari, 2021)
menunjukkan bahwa permainan outdoor, seperti bermain di taman bermain atau lapangan
terbuka, memberikan ruang yang luas bagi anak untuk bebas bergerak dan mengekspresikan
diri. Anak dapat memanfaatkan ruang ini untuk berlari, memanjat, atau melompat, yang
semuanya melatih otot-otot besar mereka dan meningkatkan kontrol motorik kasar. Permainan
outdoor juga memungkinkan anak berinteraksi dengan alam, yang dapat memberikan variasi

stimulasi sensorik dan motorik.

Selain memberikan manfaat fisik, olahraga dan permainan juga memberikan
kesempatan bagi anak untuk belajar mengendalikan tubuh mereka dan meningkatkan rasa
percaya diri. (Fadhilah & Yusuf, 2022) menekankan bahwa pembelajaran berbasis permainan

tidak hanya membantu perkembangan motorik kasar, tetapi juga meningkatkan rasa percaya
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diri anak karena mereka merasa lebih mampu mengendalikan gerakan tubuh mereka sendiri.
Melalui keberhasilan dalam aktivitas fisik, anak-anak merasa termotivasi untuk terus bergerak
dan berpartisipasi dalam aktivitas fisik yang lebih menantang. Lebih lanjut, permainan yang
melibatkan gerakan fisik sering kali menjadi media efektif dalam pembelajaran di PAUD
(Pendidikan Anak Usia Dini). (Handayani & Indrawati, 2019) menyatakan bahwa permainan
fisik dapat digunakan sebagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan motorik
kasar. Guru dapat merancang aktivitas yang menantang tetapi tetap menyenangkan bagi anak,
seperti membuat rintangan yang harus dilalui anak dengan melompat atau memanjat, yang
dapat memperkuat otot dan meningkatkan keterampilan motorik kasar mereka secara bertahap.
(Irawan & Suharti, 2020) menambahkan bahwa strategi pembelajaran berbasis permainan
dalam pendidikan anak usia dini harus disesuaikan dengan usia dan kemampuan anak. Anak
usia dini cenderung memiliki rentang perhatian yang pendek, sehingga aktivitas olahraga harus
dirancang agar menarik dan bervariasi. Guru dapat menggunakan berbagai jenis permainan
fisik yang melibatkan berlari, melompat, atau melempar untuk menjaga anak-anak tetap tertarik

sambil mengembangkan keterampilan motorik kasar mereka.

Dalam konteks pendidikan formal, permainan edukatif juga dapat diintegrasikan ke
dalam kurikulum untuk mendukung perkembangan motorik kasar. (Lestari & Wijaya, 2021)
menjelaskan bahwa permainan edukatif yang dirancang khusus untuk anak usia dini dapat
memberikan stimulasi motorik yang diperlukan sambil memperkenalkan konsep-konsep
pendidikan seperti warna, bentuk, dan angka. Misalnya, permainan "lompat angka" tidak hanya
melibatkan gerakan fisik yang melatih motorik kasar tetapi juga mengajarkan anak tentang
urutan angka. (Maharani & Fitriani, 2022) menyimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis permainan sangat penting dalam pendidikan anak usia dini, terutama dalam
mendukung pengembangan keterampilan motorik kasar. Mereka menekankan bahwa melalui
permainan, anak-anak dapat belajar dan berkembang secara holistik, baik dari segi fisik,
kognitif, maupun sosial-emosional. Oleh karena itu, olahraga dan permainan harus menjadi
bagian integral dari kurikulum pendidikan anak usia dini, karena manfaatnya yang luas

terhadap perkembangan anak.

B. Kendala Pendidik dan Orangtua

Kendala dalam pelaksanaan program olahraga yang bertujuan mengembangkan

keterampilan motorik kasar pada anak usia dini melibatkan berbagai aspek, baik dari sisi
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pendidik maupun orang tua. Salah satu kendala utama yang dihadapi pendidik adalah
keterbatasan waktu dan sumber daya di lembaga pendidikan. Banyak PAUD yang tidak
memiliki fasilitas yang memadai seperti lapangan bermain yang aman atau alat-alat olahraga
yang sesuai. Menurut (Ningsih & Yulianto, 2020), ketiadaan ruang yang cukup dan alat yang
mendukung menyebabkan terbatasnya aktivitas fisik yang dapat dilakukan oleh anak-anak,
sehingga perkembangan motorik kasar mereka kurang optimal. Selain keterbatasan fasilitas,
kemampuan pendidik dalam merancang program olahraga yang sesuai untuk anak usia dini
juga menjadi tantangan. Tidak semua pendidik memiliki pemahaman mendalam tentang
bagaimana cara merancang aktivitas fisik yang efektif untuk mengembangkan keterampilan
motorik kasar. (Prasetya & Anwar, 2019) mencatat bahwa di banyak PAUD, program olahraga
sering kali tidak terencana dengan baik dan kurang mempertimbangkan tahapan perkembangan
motorik anak. Hal ini mengakibatkan program yang ada tidak memberikan dampak optimal

pada perkembangan fisik anak.

Di sisi lain, peran orang tua dalam mendukung program olahraga anak juga menghadapi
kendala. Banyak orang tua yang tidak menyadari pentingnya pengembangan motorik kasar
pada anak usia dini melalui olahraga. Beberapa orang tua lebih fokus pada aspek akademik
daripada perkembangan fisik anak. Menurut (Rahayu & Hidayat, 2021), kesadaran orang tua
yang rendah tentang manfaat olahraga dalam pengembangan motorik kasar membuat
partisipasi mereka dalam mendukung program ini sering kali kurang maksimal. Mereka lebih
memilih anak-anak belajar di rumah daripada ikut dalam aktivitas fisik di luar rumah. Kendala
lainnya adalah kurangnya waktu luang yang dimiliki orang tua. Banyak orang tua yang bekerja
penuh waktu dan tidak memiliki cukup waktu untuk mengajak anak-anak beraktivitas fisik di
luar rumah. (Sari & Dewi, 2022) menyebutkan bahwa keterbatasan waktu orang tua membuat
anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu di dalam rumah, sehingga kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan motorik kasar menjadi berkurang. Anak-anak yang lebih sering
berdiam di dalam rumah cenderung lebih pasif dan kurang aktif secara fisik.

Faktor cuaca dan lingkungan juga menjadi tantangan dalam pelaksanaan program
olahraga. Di beberapa daerah, cuaca yang ekstrem, seperti hujan lebat atau panas terik,
menghambat aktivitas fisik di luar ruangan. (Utami & Nugroho, 2020) menekankan bahwa
kondisi lingkungan yang tidak mendukung, seperti minimnya taman bermain yang aman dan
layak, menjadi hambatan utama bagi anak-anak untuk beraktivitas fisik secara rutin.
Lingkungan yang tidak aman membuat orang tua khawatir untuk mengizinkan anak bermain

di luar rumah. Selain itu, teknologi dan gaya hidup modern turut menjadi kendala dalam
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mendukung pengembangan motorik kasar anak usia dini. (Burhaein, 2022) menunjukkan
bahwa semakin banyak anak yang lebih suka bermain gadget daripada beraktivitas fisik.
Penggunaan gadget yang berlebihan membuat anak-anak cenderung lebih banyak duduk dan
kurang bergerak, sehingga perkembangan motorik kasar mereka terhambat. Ketergantungan
pada teknologi ini juga membuat anak-anak kehilangan kesempatan untuk bermain permainan
tradisional yang lebih menekankan gerakan tubuh.

Dari sisi pendidik, kurangnya pelatihan dan pemahaman tentang pentingnya olahraga
untuk perkembangan motorik kasar anak juga menjadi kendala. Banyak pendidik di PAUD
yang belum mendapatkan pelatihan yang memadai tentang cara merancang dan melaksanakan
program olahraga yang efektif untuk anak usia dini. (Gallahue & Donnelly, 2021) menekankan
bahwa pendidik perlu memiliki pemahaman yang baik tentang tahapan perkembangan motorik
anak serta aktivitas fisik apa saja yang sesuai untuk setiap tahap perkembangan tersebut.
Pendekatan yang kurang holistik dalam pendidikan juga menjadi kendala. Fokus pendidikan di
banyak PAUD sering kali lebih banyak pada pengembangan kognitif dan akademik, sementara
aspek fisik dan motorik cenderung diabaikan. (Goodway, Ozmun, & Gallahue, 2021)
menyatakan bahwa program pendidikan anak usia dini harus lebih seimbang antara
pengembangan fisik, kognitif, dan sosial-emosional. Namun, banyak lembaga pendidikan yang
belum menerapkan pendekatan ini, sehingga pengembangan motorik kasar kurang menjadi

prioritas.

Terakhir, kendala dari segi tradisi dan budaya juga dapat mempengaruhi pelaksanaan
program olahraga. Beberapa komunitas masih memandang olahraga sebagai aktivitas yang
kurang penting dibandingkan dengan pendidikan akademik. (Hasmawaty, 2020) menemukan
bahwa di beberapa daerah, permainan tradisional yang sebenarnya sangat bermanfaat untuk
pengembangan motorik kasar sudah mulai ditinggalkan. Masyarakat lebih memilih aktivitas
yang dianggap lebih modern dan berorientasi pada akademik, sehingga anak-anak kehilangan
kesempatan untuk belajar dan berkembang melalui permainan fisik tradisional. Dengan
demikian, berbagai kendala yang dihadapi oleh pendidik dan orang tua dalam pelaksanaan
program olahraga untuk anak usia dini membutuhkan solusi yang komprehensif. Dibutuhkan
kerjasama antara sekolah, orang tua, dan pemerintah untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung aktivitas fisik bagi anak-anak, termasuk penyediaan fasilitas, pelatihan pendidik,
dan peningkatan kesadaran tentang pentingnya olahraga dalam perkembangan motorik kasar

anak.
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C. Solusi Kendala Fasilitas

Untuk mengatasi kendala fasilitas dalam mendukung pengembangan keterampilan
motorik kasar anak usia dini, langkah pertama yang dapat dilakukan adalah meningkatkan
akses terhadap fasilitas olahraga yang aman dan memadai di lembaga pendidikan. Sekolah dan
lembaga PAUD dapat bekerja sama dengan pemerintah daerah atau pihak swasta untuk
menyediakan area bermain yang dilengkapi dengan alat-alat sederhana, seperti bola, tali, dan
alat permainan lain yang mendukung aktivitas fisik anak-anak. Sebagai contoh, senam irama
terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan motorik kasar anak, seperti yang
diungkapkan oleh (Ramadhani, 2023) dalam penelitiannya di TK ABA Sungapan Tirtorahayu,
Kulon Progo. Selain itu, pendekatan kreatif dalam memanfaatkan fasilitas yang terbatas dapat
dilakukan dengan menggunakan lingkungan sekitar sebagai sarana bermain fisik. Lapangan
terbuka, taman, atau halaman sekolah dapat dioptimalkan untuk aktivitas fisik. Seperti yang
dikemukakan oleh (Sutapa & Suharjana, 2023), aktivitas fisik berbasis gerak kinestetik
kontemporer dapat memberikan rangsangan motorik yang optimal meski dengan fasilitas
sederhana. Pendidik hanya perlu kreatif dalam merancang aktivitas yang menarik dan sesuai

dengan perkembangan anak.

Untuk meningkatkan pemahaman pendidik tentang pentingnya keterampilan motorik
kasar, pelatihan khusus bagi guru PAUD perlu ditingkatkan. Pelatihan ini harus mencakup
pemahaman tentang tahapan perkembangan motorik kasar anak, metode pembelajaran yang
efektif, serta cara merancang kegiatan yang mendukung perkembangan fisik anak. (Ulfah &
Putra, 2021) menyarankan agar pendidik mendapatkan pelatihan tentang penerapan senam
irama dan permainan fisik lain yang sesuai untuk anak usia dini guna meningkatkan
keterampilan motorik kasar mereka. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang menyenangkan,
atau sering disebut edutainment, dapat menjadi solusi untuk meningkatkan keterampilan
motorik kasar anak tanpa memerlukan fasilitas yang mahal. (Fadillah et al., 2021) menekankan
pentingnya menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan interaktif agar anak-anak
merasa senang dan tertarik mengikuti kegiatan fisik. Permainan-permainan sederhana yang
melibatkan gerakan fisik, seperti berlari, melompat, dan melempar, bisa diterapkan dalam

kegiatan sehari-hari di sekolah.

Permainan tradisional juga bisa menjadi solusi efektif dalam mengembangkan
keterampilan motorik kasar anak usia dini. (Hasanah, 2016) menyoroti bahwa permainan
tradisional seperti lompat tali atau galah asin dapat memberikan stimulasi motorik yang baik

tanpa memerlukan peralatan canggih. Penggunaan permainan tradisional ini juga memberikan
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nilai budaya yang penting dan dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran. Peningkatan
partisipasi orang tua dalam mendukung kegiatan fisik anak-anak juga sangat penting. Orang
tua dapat dilibatkan dalam kegiatan olahraga di rumah atau di lingkungan sekitar, seperti
mengajak anak bermain bola atau bersepeda. (Iswantiningtyas & Wijaya, 2020) menunjukkan
bahwa permainan tradisional seperti gobak sodor tidak hanya meningkatkan motorik kasar
anak, tetapi juga mempererat hubungan antara orang tua dan anak.

Solusi lain adalah pengembangan program kurikulum yang terintegrasi antara
pengembangan fisik dan kognitif. (Latif et al., 2022) menekankan pentingnya orientasi baru
dalam pendidikan anak usia dini yang lebih seimbang antara pengembangan fisik dan mental.
Dengan integrasi ini, pendidik dapat merancang program yang menggabungkan aktivitas fisik
dengan pembelajaran, sehingga anak-anak dapat berkembang secara holistik. Penerapan
permainan berbasis tim atau kelompok juga dapat membantu mengembangkan keterampilan
motorik kasar sekaligus sosial anak. Seperti yang dibahas oleh (Magdalena, 2023), bermain
bola ring di taman kanak-kanak memberikan anak-anak kesempatan untuk mengembangkan
motorik kasar serta kemampuan bekerja sama dan berkomunikasi dengan teman-temannya.

Kegiatan ini melibatkan koordinasi tubuh yang baik dan merangsang otot-otot besar anak.

Buku-buku dan sumber referensi yang berkaitan dengan pembelajaran motorik juga
perlu disediakan kepada pendidik agar mereka dapat terus memperbarui pengetahuan mereka.
(Samsudin, 2021) mengungkapkan bahwa buku panduan mengenai pembelajaran motorik di
taman kanak-kanak sangat penting untuk memberikan panduan bagi guru dalam merancang
kegiatan fisik yang efektif dan aman bagi anak-anak. Akhirnya, stimulasi fisik yang
berkelanjutan perlu dilakukan agar perkembangan motorik kasar anak terus terjaga. (Suryana,
2020) menekankan bahwa stimulasi motorik harus dilakukan secara konsisten dan bertahap
agar anak-anak dapat mengembangkan keterampilan mereka secara optimal. Dengan solusi-
solusi ini, kendala dalam pengembangan keterampilan motorik kasar anak usia dini dapat
diatasi, sehingga mereka dapat berkembang secara maksimal.

4 KESIMPULAN

Kesimpulannya, untuk mengatasi kendala dalam pengembangan keterampilan motorik
kasar anak usia dini, diperlukan solusi yang melibatkan peningkatan fasilitas olahraga yang
memadai, pemanfaatan kreatif terhadap lingkungan sekitar, serta pelatihan khusus bagi
pendidik mengenai pentingnya perkembangan motorik kasar. Pendekatan berbasis edutainment

dan penggunaan permainan tradisional juga efektif dalam menciptakan pembelajaran yang
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menyenangkan dan bermakna. Selain itu, peran aktif orang tua dan integrasi program
kurikulum yang seimbang antara aspek fisik dan kognitif sangat penting untuk memastikan
anak-anak mendapatkan stimulasi motorik yang optimal dan berkelanjutan. Dukungan dari
berbagai pihak ini akan membantu anak usia dini berkembang secara holistik, baik dari aspek

fisik maupun sosial.
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